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Otonomi
Perguruan Tinggi

TIDAK ada isu yang pahnﬂ hangat lcn-
tang pendidikan tinggi kecuali pemt
UU Badan Hukum Pendndlkan (BHP).
Pokok pembatalan yang menjadi dasar
keputusan Mahkamah Konstitusi adalah
bahwa penyeragaman bentuk badan hukum
penyelenggara pendidikan tidak senapas
dengan jiwa UUD 1945.

Organndxl BHMN dijalankan oleh

Oleh Sudharto P Hadi

Imggl maslh dxmaknax ddlam wnldyah dana.
Yang paling mencolok dilakukan adalah
dari sektor penerimaan mahasiswa. Jika
dulu hanya ada satu atau dua pola penerima-
an mahasiswa, sekarang setiap PT memiliki

:nyumbang,
L tuan bahwa
syarat akademik tetap yang diutamakan.
Kebijakan ini tentu saja menutup akses
bagi mereka yang tidak mampu. Padahal
prinsip education for all tidak mengenal
diskriminasi. Smpa yang memllxh kecer-
dasan k

berbagai jalur dengan besaran sumb,
sangat beragam.

Semula memang UGM yang memelo-
pori jalur penerimaan mahasiswa melalui
ujlan mandiri (UM) dcng:m alasan untuk

ang p ional dan berjiwa
wirausaha kuat, karena BHMN haki

patk wa yang memi-

menjalankan usaha dalam bidang pen-
didikan meskipun diperhalus dengan ke-
giatan usaha nirlaba.

Otonomi dalam status badan hukum

liki I i Di
balik alasan itu perguruan tinggi terbesar
dan tertua itu memberlakukan besaran sum-
bangan sebagai salah satu komponen per-
syaratan. Di ITB secara kelakar dikenal isti-

mehpuu bidang k dan  lah iswa Angkatan 45 artinya adalah
pegawaian. i bidang akademik, PTN  mereka masuk melalui jalur yang harus
diberikan kelel untuk lol Rp45 juta,

input (penerimaan mahasiswa, dosen,
karyawan, sarana dan prasarana, serta sis-
tem informasi), proses (proses belajar
mengajar, praktik, KKL, magang), output
(lulusan dan iptek) secara profesional dan

Di bidang keuangan, PTN dituntut
untuk mampu menggali dana dalam rangka
membiayai kegiatan akademik’ menuju
kualitas unggul. Di bidang kepegawaian
mulai diterapkan merit system atau mereka
yang berprestasi dan kinerjanya baik yang

Pola ini diikuti oleh banyak perguruan
tinggi d.m dirasakan memberatkan orang

tempat untuk menempuh pcndndnkan
Selain memungut sumbangan dari
calon mahasiswa, banyak perguruan tinggi
memiliki usaha yang tidak terkait dengan
bidang akademik. IPB memiliki mal, USU
memiliki kebun kelapa sawit, UGM juga
pernah akan merintis berdirinya mal tetapi
tersandung perkara dengan pihak pengem-
bang. Upaya demikian sebenarnya wajar
dilakukan sepanjang pengelolaanya
lransparan dan akuntabel, dan hasilnya
kan untuk p b mutu

akademik.

Beberapa perguruan tinggi di luar
negeri juga melakukan hal yang sama.
Kampus modern di negeri barat banyak
yang sebagian arealnya digunakan untuk
pertokoan, meskipun sebagian besar pro-
duk yang dijajakan untuk memenuhi kebu-
tuhan komunitas kampus seperti toko buku,
suvernir, kafetaria. Chulalangkorn Uni-
versity, perguruan tinggi tertua dan terbesar
di Thailand konon memiliki saham terbesar
di pusat perbelajaan Siam Square di
Bangkok.

Perguruan tinggi memiliki mandat

pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat dalam
upayanya mewujudkan visi. Dari tiga pilar
itulah diwujudkan strategi dan program
yang ses hnya men i
otonomi perguruan tinggi.

Ujung tombak tiga pilar PT adalah ju-
rusan, program studi, laboratorium, pusat
penelitian, pusat kajian yang juga menjadi
roh kehidupan PT.

Kebuakan yang demikian bukan saja

tua Pertama; banyaknya jalur

di ungkal unit

masuk akan memperbesar peng:

untuk mengikuti berbagai jalur seleksi.

Sepandai-pandainya seorang calon maha-

siswa tidak akan terlalu PD (percaya diri)

untuk hanya mengikuti satu jalur masuk.
Kedua; b

juga

untuk pengembangan peralatan dan labora-

torium, serta meningkatkan mutu pembela-

jaran, Langkah ini akan menumbuhkan

budaya akadcrmk yang diperlukan dalam
mutu akademik. (10)

pendidikan atau pengembangan msmusl
dirasakan memberatkan. Namun orang tua
tidak akan berani berspekulasi untuk tidak

— Sudharto P Hadi, dosen FISIP
Universitas Dij




